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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya kinerja guru di MTs Negeri 2 

Labuhanbatu Utara, yang diduga berkaitan dengan faktor gaya kepemimpinan kepala madrasah, 

kepribadian guru, dan disiplin kerja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, kepribadian, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru, dengan 

fokus pada keterkaitan keempat variabel tersebut dalam konteks pengelolaan madrasah. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Tahapan penelitian meliputi penyusunan 

instrumen, uji validitas dan reliabilitas, pengumpulan data melalui angket skala Likert (skor 1–

5), serta analisis data statistik untuk menguji pengaruh antarvariabel. Responden penelitian 

terdiri atas kepala madrasah dan guru ASN yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, kepribadian, dan 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, baik secara parsial maupun 

simultan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja guru tidak hanya dipengaruhi 

oleh aspek individual, tetapi juga oleh praktik kepemimpinan yang inspiratif dan budaya 

disiplin kerja yang konsisten. Simpulan utama penelitian ini adalah bahwa penguatan 

kepemimpinan transformasional, pembinaan kepribadian, dan penegakan disiplin kerja secara 

terintegrasi dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kinerja guru di madrasah.  

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kepribadian, Disiplin Kerja, Kinerja 

Guru  

ABSTRACT 

This study was motivated by the less-than-optimal performance of teachers at MTs Negeri 2 

Labuhanbatu Utara, which is presumed to be related to the principal’s transformational 

leadership style, teachers’ personality, and work discipline. The objective of this study was to 

analyze the influence of transformational leadership style, personality, and work discipline on 

teachers’ performance, with a focus on the relationship among these four variables within the 

context of madrasah management. The study employed a quantitative descriptive research 

method. The research stages included instrument development, validity and reliability testing, 

data collection using a Likert-scale questionnaire (scores 1–5), and statistical data analysis to 

examine the influence among variables. The respondents consisted of the madrasah principal 

and civil servant teachers directly involved in the learning process. The results showed that 

transformational leadership style, personality, and work discipline had a significant effect on 

teachers’ performance, both partially and simultaneously. These findings indicate that 

improving teachers’ performance is influenced not only by individual factors but also by 

inspirational leadership practices and a consistent culture of work discipline. The main 

conclusion of this study is that strengthening transformational leadership, fostering teachers’ 
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personality, and enforcing integrated work discipline can serve as an effective strategy to 

improve teachers’ performance in the madrasah. 

Keywords: Transformational Leadership Style, Personality, Work Discipline, Teacher 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan imerupakan iusaha isadar idan iterencana iuntuk imenciptakan iproses 

pembelajaran iyang imemungkinkan imurid imengembangkan ipotensi ispiritual, ikepribadian, 

kecerdasan, idan iketerampilan secara optimal (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 

Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai aktivitas kognitif di kelas, tetapi juga sebagai proses 

sosial, kultural, ekonomi, dan politik yang kompleks, serta sebagai praktik reflektif yang 

membentuk perkembangan intelektual dan karakter peserta didik (Gillani & Eynon, 2023). 

Dalam konteks global, kualitas pendidikan diukur melalui indikator internasional seperti 

Programme ifor iInternational iStudent iAssessment i(PISA) ioleh iOrganisation ifor iEconomic iCo-

operation iand iDevelopment i(OECD), iyang imenilai iliterasi imembaca, imatematika, idan isains 

siswa iusia i15 itahun. iHasil iPISA i2022 imenunjukkan iIndonesia iberada ipada iperingkat ike-72 

dari i81 inegara, idengan icapaian iliterasi, inumerasi, idan isains iyang imasih iberada idi ibawah irata-

rata iOECD, isehingga imenunjukkan iadanya ikesenjangan iantara ikondisi iideal idan irealitas 

pendidikan inasional. 

Rendahnya capaian tersebut tidak hanya mencerminkan kemampuan siswa, tetapi juga 

menunjukkan permasalahan dalam sistem pendidikan, termasuk kualitas guru, kurikulum, 

sarana, dan manajemen madrasah. Di antara faktor tersebut, kinerja guru memiliki iperan iyang 

sangat istrategis isebagai iujung itombak pembelajaran. Kinerja guru yang optimal akan 

menghasilkan pembelajaran iyang iefektif idan iberdampak ipada ipeningkatan ihasil ibelajar isiswa 

(Munawir et al., 2022). Hal ini sejalan dengan Kasmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

kinerja guru mencerminkan kemampuan dalam melaksanakan kompetensi pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial secara terpadu. Namun, hasil observasi di MTs Negeri 2 

Labuhanbatu Utara menunjukkan ibahwa ikinerja iguru ibelum isepenuhnya optimal, ditandai 

dengan keterlambatan pengumpulan perangkat pembelajaran, kurangnya pelaksanaan program 

pengayaan, serta kedisiplinan waktu yang masih rendah. Data pengawas menunjukkan bahwa 

19,6% guru terlambat mengumpulkan perangkat pembelajaran, 35% tidak melaksanakan 

pengayaan, dan 31% terlambat masuk kelas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara tuntutan profesionalisme guru dan praktik yang terjadi di lapangan.  

Berdasarkan catatan pengawas satuan pendidikan di MTs Negeri 2 Labuhanbatu Utara 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, masih ditemukan beberapa indikator yang 

menunjukkan belum optimalnya kinerja guru ASN. Tercatat sebanyak 10 dari 51 guru (19,6%) 

mengumpulkan rencana pembelajaran tidak tepat waktu, yang menunjukkan adanya kelemahan 

dalam aspek perencanaan pembelajaran. Selain itu, 18 dari 51 guru (35%) tidak melaksanakan 

kegiatan pengayaan kepada siswa, sehingga mengindikasikan kurang maksimalnya tindak 

lanjut pembelajaran bagi peserta didik yang membutuhkan penguatan materi. Kondisi lainnya 

terlihat dari 16 dari 51 guru (31%) yang terlambat masuk kelas, yang mencerminkan rendahnya 

kedisiplinan waktu dalam pelaksanaan tugas mengajar. Temuan-temuan ini menunjukkan 

bahwa aspek perencanaan, pelaksanaan, dan kedisiplinan kerja guru masih perlu mendapat 

perhatian dalam upaya peningkatan kinerja. 

Secara teoretis, kinerja individu dipengaruhi ioleh ifaktor ikarakteristik iindividu idan 

mekanisme kelompok, termasuk kepemimpinan dan kepribadian, yang iberperan idalam 

membentuk iperilaku ikerja iserta ihasil ikinerja iyang dicapai (Cawla et al., 2026). Dalam konteks 
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madrasah, kepemimpinan kepala madrasah menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

guru. Kepemimpinan dipahami sebagai proses sosial yang menghasilkan arah, keselarasan, dan 

komitmen dalam organisasi (Sumarsid et al., 2024). Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

kepemimpinan itransformasional, iyaitu igaya ikepemimpinan iyang imampu imenginspirasi, 

memotivasi, serta mengembangkan potensi bawahan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi 

(Wagude, 2025). Dengan idemikian, ikepemimpinan itransformasional itidak ihanya iberfokus 

pada ipencapaian target organisasi, tetapi ijuga ipada ipembentukan ibudaya ikerja iyang ipositif idan 

berkelanjutan. iHasil observasi awal menunjukkan bahwa 78% responden menilai kepala 

madrasah telah menunjukkan ciri kepemimpinan transformasional, seperti mengutamakan 

kepentingan bersama dan terbuka terhadap ide baru. 

Selain kepemimpinan, kepribadian guru ijuga imenjadi ifaktor ipenting idalam 

meningkatkan ikinerja. Kepribadian mencerminkan pola pikir, perasaan, dan perilaku yang 

relatif stabil yang memengaruhi interaksi sosial dan kinerja individu (Roberts & Yoon, 2021). 

Guru tidak ihanya iberperan isebagai ipengajar, itetapi ijuga isebagai iteladan dalam pembentukan 

nilai dan akhlak (Sudjana, 2020). Kepribadian yang positif akan mendorong terciptanya 

lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa 70% responden menilai guru memiliki kepribadian yang positif, meskipun 

masih terdapat kecenderungan sebagian guru yang berfokus pada aspek kognitif semata. 

Di sisi lain, disiplin kerja ijuga imenjadi ifaktor ipenting idalam imenentukan ikinerja guru. 

Disiplin kerja merupakan dasar bagi individu dalam menghasilkan kinerja yang optimal, karena 

tingkat kepatuhan terhadap aturan berbanding lurus dengan kualitas hasil kerja (Silaen et al., 

2022). Kedisiplinan mencerminkan tanggung jawab dan komitmen terhadap tugas profesional 

yang dijalankan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 81% responden menilai guru memiliki 

disiplin yang baik, meskipun data empiris masih menunjukkan adanya pelanggaran dalam 

praktik. 

Berdasarkan iuraian itersebut, iterdapat ikesenjangan iantara ikondisi iideal dan realitas 

yang menunjukkan bahwa kinerja guru belum optimal meskipun sebagian indikator 

kepemimpinan, kepribadian, dan disiplin menunjukkan kecenderungan positif. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, kepribadian, dan 

disiplin ikerja imemiliki ipengaruh iterhadap ikinerja iguru (Kurniawati, 2023; Marom, 2025), 

namun kajian yang imengintegrasikan iketiga ivariabel itersebut isecara simultan dalam konteks 

madrasah masih terbatas. Oleh ikarena iitu, ipenelitian iini imenawarkan inilai ikebaruan idengan 

mengkaji secara simultan pengaruh igaya ikepemimpinan itransformasional, kepribadian, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja guru dalam konteks madrasah, khususnya pada guru ASN di 

MTs Negeri 2 Labuhanbatu Utara. Dengan demikian, penelitian iini ibertujuan iuntuk imenguji 

pengaruh igaya ikepemimpinan itransformasional, ikepribadian, idan idisiplin ikerja iterhadap 

kinerja iguru, ibaik isecara iparsial imaupun isimultan. iHasil ipenelitian iini idiharapkan idapat 

memberikan ikontribusi iteoretis idalam ipengembangan ikajian imanajemen ipendidikan iserta 

kontribusi ipraktis idalam imerumuskan istrategi ipeningkatan kinerja guru dan mutu 

pembelajaran di madrasah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Labuhanbatu Utara pada periode November 

2025 hingga April 2026 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode ex post 

facto. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengungkapan hubungan 

antarvariabel yang telah terjadi tanpa adanya perlakuan dari peneliti. Populasi penelitian adalah 

seluruh guru ASN yang berjumlah 54 orang. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik total 
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sampling sehingga diperoleh 51 orang guru sebagai responden. Teknik itotal isampling idipilih 

karena ijumlah ipopulasi irelatif ikecil idan imemungkinkan iseluruh ianggota ipopulasi dijadikan 

responden penelitian sehingga hasil penelitian memiliki tingkat representativitas yang tinggi. 

Penelitian ini melibatkan empat variabel, yaitu gaya kepemimpinan transformasional, 

kepribadian guru, dan disiplin kerja isebagai ivariabel ibebas, iserta ikinerja iguru isebagai ivariabel 

terikat. iPengumpulan idata dilakukan menggunakan angket tertutup berbasis skala Likert yang 

disusun iberdasarkan iindikator imasing-masing ivariabel ipenelitian. Instrumen penelitian 

dikembangkan secara sistematis untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap variabel 

yang iditeliti. iSebelum idigunakan, iinstrumen itelah imelalui iuji ivaliditas idan ireliabilitas idengan 

bantuan iperangkat ilunak istatistik iSPSS dan dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Uji 

validitas dilakukan dengan melihat nilai korelasi product moment, sedangkan uji ireliabilitas 

menggunakan ikoefisien iCronbach’s iAlpha iuntuk imemastikan ikonsistensi iinternal iinstrumen. 

Analisis data idilakukan imenggunakan iteknik istatistik ideskriptif idan iinferensial iuntuk 

memberikan gambaran sekaligus menguji hubungan antarvariabel. Uji prasyarat analisis 

dilakukan terlebih dahulu yang imeliputi iuji inormalitas, imultikolinearitas, idan 

heteroskedastisitas iuntuk imemastikan ikelayakan imodel iregresi. iSelanjutnya, ipengujian 

hipotesis idilakukan imenggunakan ianalisis iregresi ilinear iberganda, iuji it, idan iuji iF. Seluruh 

pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh parsial maupun 

simultan variabel bebas terhadap kinerja guru. Seluruh iproses ipengolahan idan ianalisis idata 

dilakukan imenggunakan iperangkat ilunak iSPSS iuntuk imenjamin iketepatan iperhitungan 

statistik idan iakurasi ihasil ianalisis. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 54 guru ASN di MTs Negeri 2 Labuhanbatu Utara sebagai 

responden. Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian terlebih idahulu idiuji ivaliditas 

dan ireliabilitasnya. Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa tidak seluruh ibutir ipernyataan 

dinyatakan valid, sehingga hanya butir yang memenuhi kriteria yang digunakan dalam 

penelitian. Pada variabel gaya kepemimpinan transformasional terdapat 15 butir valid dari 20 

butir, variabel kepribadian guru memiliki 13 butir valid, variabel disiplin kerja guru memiliki 

14 butir valid, dan variabel kinerja guru memiliki 13 butir valid. Butir yang tidak valid 

dieliminasi agar tidak memengaruhi kualitas data penelitian. 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian berada pada kategori 

reliabel. iNilai iCronbach’s iAlpha iuntuk ivariabel igaya ikepemimpinan itransformasional sebesar 

0,880, kepribadian guru sebesar i0,847, idisiplin ikerja iguru isebesar i0,905, idan ikinerja guru 

sebesar i0,747. iNilai itersebut imenunjukkan ibahwa iseluruh ivariabel imemiliki itingkat 

ireliabilitas tinggi, sehingga instrumen layak digunakan dalam penelitian. Ringkasan hasil uji 

instrumen disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Jumlah Butir 

Valid 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 15 0,880 Reliabel 

Kepribadian Guru 13 0,847 Reliabel 

Disiplin Kerja Guru 14 0,905 Reliabel 

Kinerja Guru 13 0,747 Reliabel 
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Merujuk pada Tabel 1 tentang hasil uji ivaliditas idan ireliabilitas iinstrumen, isetelah 

instrumen idinyatakan ivalid idan ireliabel, analisis dilanjutkan pada data ipenelitian. iSetelah 

instrumen idinyatakan ivalid idan ireliabel, analisis dilanjutkan pada data penelitian. Berdasarkan 

analisis deskriptif, seluruh variabel penelitian menunjukkan kecenderungan pada kategori 

cukup hingga baik. Secara umum, gaya ikepemimpinan itransformasional ikepala imadrasah, 

kepribadian guru, disiplin kerja, idan ikinerja iguru iberada ipada itingkat iyang relatif positif, 

meskipun belum optimal. Ringkasan hasil analisis deskriptif masing-masing variabel disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Max Mean 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 54 49 75 65,96 

Kepribadian Guru 54 42 65 59,52 

Disiplin Kerja Guru 54 47 70 63,06 

Kinerja Guru 54 42 65 60,00 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai rata-rata yang menunjukkan 

kecenderungan pada kategori cukup hingga baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi 

variabel penelitian telah berjalan idengan ibaik, imeskipun imasih iterdapat iruang iuntuk 

peningkatan. Hasil uji persyaratan analisis menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi 

asumsi klasik. Secara ringkas, hasil iuji inormalitas, imultikolinearitas, idan iheteroskedastisitas 

disajikan ipada iTabel i3. 

Tabel 3. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Uji Hasil Keterangan 

Normalitas Sig = 0,000 (< 0,05) Data normal 

Multikolinearitas Tolerance > 0,1; VIF < 10 Tidak terjadi 

Heteroskedastisitas Scatterplot acak Tidak terjadi 

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa data penelitian telah memenuhi seluruh 

asumsi klasik sehingga layak iuntuk idianalisis ilebih ilanjut imenggunakan iregresi ilinear 

berganda. Pemenuhan asumsi tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

mengalami permasalahan normalitas, multikolinearitas, maupun heteroskedastisitas. Dengan 

demikian, hasil analisis regresi dapat memberikan estimasi yang akurat terhadap hubungan 

antarvariabel penelitian. Hasil uji hipotesis secara parsial dan simultan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Sig. Keterangan 

Kepemimpinan Transformasional 0,000 Berpengaruh signifikan 

Kepribadian Guru 0,000 Berpengaruh signifikan 

Disiplin Kerja 0,000 Berpengaruh signifikan 

Uji F (Simultan) 0,000 Berpengaruh signifikan 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel iindependen ibaik isecara iparsial imaupun isimultan 

berpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja iguru. Temuan ini menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki kontribusi nyata dalam menjelaskan variasi kinerja guru. Hasil tersebut 

memperkuat dugaan adanya ihubungan ifungsional iantara ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat 

dalam penelitian ini. Selanjutnya, hasil ianalisis iregresi ilinear iberganda idisajikan ipada iTabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien 

Konstanta 14,492 

Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,041 

Kepribadian Guru (X2) 0,430 

Disiplin Kerja (X3) 0,358 

Berdasarkan iTabel i5, idiperoleh ipersamaan iregresi isebagai iberikut: Y = 14,492 + 

0,041X1 + 0,430X2 + 0,358X3. Persamaan ini menunjukkan arah hubungan positif antara 

seluruh variabel independen dengan kinerja guru. Artinya, peningkatan pada gaya 

kepemimpinan transformasional, kepribadian guru, dan disiplin kerja akan diikuti oleh 

peningkatan kinerja guru. Di antara ketiga variabel tersebut, kepribadian guru memberikan 

kontribusi terbesar, diikuti oleh disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan transformasional. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pengujian data, seluruh variabel dalam 

penelitian ini, yaitu gaya kepemimpinan transformasional, kepribadian guru, disiplin kerja, dan 

kinerja guru, berada pada kategori cenderung cukup. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

Haratua et al. (2024) yang menyatakan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

intrinsik dan ekstrinsik. Hal iini imenunjukkan ibahwa ikondisi imasing-masing ivariabel sudah 

menunjukkan arah yang positif, namun belum mencapai tingkat optimal. Dengan demikian, 

masih diperlukan upaya peningkatan pada setiap aspek agar mampu memberikan kontribusi 

yang lebih maksimal terhadap kinerja guru. Kondisi “cenderung cukup” ini juga dapat 

ditafsirkan sebagai indikasi adanya ruang perbaikan yang sistematis, baik pada level kebijakan 

madrasah maupun pada level praktik individu guru, sehingga intervensi peningkatan kinerja 

perlu dirancang secara terarah dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Sejalan dengan itu, 

Sutarsih et al. (2025) menegaskan bahwa mutu sekolah sangat dipengaruhi oleh supervisi 

akademik, kepemimpinan itransformasional, idan ibudaya iorganisasi iyang ikuat. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa igaya ikepemimpinan itransformasional ikepala 

madrasah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru ASN di MTs Negeri 2 Labuhanbatu 

Utara. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Arifudin (2020) yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan, khususnya transformasional, imemiliki ipengaruh iterhadap ikinerja pegawai. Hal 

ini mengindikasikan bahwa ikepemimpinan iyang imampu imemberikan iinspirasi, motivasi, serta 

perhatian individual kepada guru dapat meningkatkan kualitas kinerja mereka. Pemimpin 

transformasional imembuat iorang ibertindak iatas inama ikepentingan ikolektif idari ikelompok  atau 

komunitas imereka, sehingga meskipun individu memiliki berbagai kepentingan yang berbeda, 

mereka dapat disatukan untuk mencapai tujuan bersama yang lebih tinggi. Gaya kepemimpinan 

ini ijuga iditandai idengan ikemampuan ipemimpin idalam mengkomunikasikan visi, memberi 

inspirasi, merangsang pemikiran kritis, serta memberikan perhatian individual kepada 

bawahan. Meskipun demikian, besarnya koefisien pengaruh yang relatif kecil menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional belum menjadi faktor dominan dalam meningkatkan 

kinerja guru. Sriyanto (2022) juga menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan 

transformasional sangat bergantung pada implementasinya di lingkungan sekolah. Temuan ini 

mengisyaratkan bahwa praktik kepemimpinan yang ada kemungkinan masih bersifat 

administratif dan belum sepenuhnya menyentuh aspek pembinaan profesional guru secara 

berkelanjutan. 
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Selanjutnya, kepribadian guru terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru dan menjadi variabel yang paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Hal ini selaras 

dengan konsep yang dikemukakan oleh Silaen et al. (2022) bahwa faktor individu merupakan 

bagian penting dari manajemen sumber daya manusia yang menentukan kinerja. Temuan ini 

menegaskan bahwa faktor internal individu, seperti sikap profesional, tanggung jawab, 

kestabilan emosi, dan komitmen kerja, menjadi determinan utama dalam menentukan tinggi 

rendahnya kinerja guru. Guru yang baik sering dikaitkan dengan kepribadian yang baik atau 

berakhlak mulia, karena kepribadian sering dijadikan tolak ukur kewibawaan guru di mata 

peserta didik maupun masyarakat. Guru dengan kepribadian yang baik cenderung mampu 

mengelola tugas secara efektif, beradaptasi dengan lingkungan kerja, serta menjaga konsistensi 

dalam menjalankan tanggung jawabnya, sehingga memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran. Dominannya pengaruh kepribadian juga menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja guru tidak dapat hanya mengandalkan kebijakan struktural, tetapi 

memerlukan pendekatan pembinaan karakter dan etos kerja melalui budaya organisasi yang 

kuat di lingkungan madrasah. 

Disiplin kerja guru juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal 

ini menunjukkan ibahwa ikepatuhan iterhadap iaturan, iketepatan iwaktu, iserta konsistensi dalam 

melaksanakan tugas memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja. Guru iyang imemiliki 

disiplin ikerja iyang itinggi iakan ilebih iterorganisir idan ibertanggung ijawab idalam imenjalankan 

tugas profesionalnya. Sejalan dengan itu, kedisiplinan menjadi dasar seorang pegawai dalam 

menghasilkan kinerja yang positif, karena semakin tinggi tingkat disiplin terhadap ketentuan 

yang berlaku, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Namun demikian, disiplin ikerja 

itidak ihanya iberkaitan idengan ikepatuhan iterhadap iaturan iformal, itetapi ijuga berkaitan dengan 

kesadaran intrinsik guru dalam memaknai tugasnya sebagai bentuk tanggung jawab moral dan 

profesional. Hal ini didukung oleh penelitian Giawa dan Giawa (2024), serta Nena et al. (2021) 

yang imenunjukkan ibahwa idisiplin ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja guru. 

Secara simultan, gaya ikepemimpinan itransformasional ikepala madrasah, kepribadian 

guru, dan disiplin kerja guru terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini 

sejalan dengan temuan Danarti et al. (2024) serta Riski et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

kombinasi kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap kinerja guru. Kombinasi ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi yang lebih 

kuat dibandingkan pengaruh secara parsial dalam menjelaskan variasi kinerja guru. Interaksi 

ini menegaskan pentingnya pendekatan manajerial yang holistik, di mana kebijakan 

kepemimpinan, pengembangan personal guru, dan penegakan budaya kerja berjalan secara 

sinergis. 

Berdasarkan hasil ianalisis iregresi ilinear iberganda, iseluruh ivariabel iindependen 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. Kepribadian guru menjadi variabel yang 

paling dominan, diikuti oleh disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan transformasional. Hal ini 

juga didukung oleh Hidayah et al. (2024) yang menegaskan bahwa aspek kepemimpinan dan 

komitmen organisasi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kinerja guru lebih banyak ditentukan oleh faktor internal guru itu sendiri, 

meskipun faktor eksternal seperti kepemimpinan tetap memiliki peran penting sebagai 

penggerak dan fasilitator dalam imenciptakan ilingkungan ikerja iyang ikondusif. 

Dengan demikian, upaya ipeningkatan ikinerja iguru perlu dilakukan secara 

komprehensif melalui penguatan kepribadian guru, peningkatan disiplin kerja, serta 

optimalisasi gaya kepemimpinan transformasional kepala madrasah. Harsoyo (2022) 

menekankan bahwa kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam harus mampu 
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mendorong peningkatan mutu lembaga secara berkelanjutan. Sinergi antara ketiga aspek 

tersebut diharapkan mampu mendorong peningkatan kualitas kinerja guru secara berkelanjutan. 

Pendekatan ini menuntut adanya program pembinaan yang terencana, berkelanjutan, dan 

terukur agar perubahan yang diharapkan tidak bersifat sementara. 

Penelitian iini itelah idilaksanakan isesuai idengan iprosedur iilmiah, inamun imasih 

imemiliki ibeberapa iketerbatasan. Variabel penelitian yang digunakan masih terbatas, sehingga 

belum mencakup seluruh faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru. Selain itu, pembahasan 

penelitian masih dapat dikembangkan lebih luas dengan pendalaman teori yang lebih 

komprehensif. Di sisi lain, terdapat kendala dalam pengumpulan data, yaitu tidak semua 

responden dapat mengisi kuesioner secara optimal sesuai waktu yang ditentukan, sehingga 

memungkinkan adanya ketidaksungguhan dalam pengisian jawaban. Keterbatasan ini 

berpotensi memengaruhi tingkat akurasi data persepsi yang diperoleh dari responden. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan variabel penelitian yang lebih luas, memperdalam kajian teoritis, serta 

meningkatkan kualitas pengumpulan data agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

akurat. Penelitian lanjutan juga dapat mempertimbangkan pendekatan campuran i(mixed 

methods) iuntuk imemperoleh ipemahaman iyang ilebih imendalam imengenai ifaktor-faktor iyang 

memengaruhi ikinerja iguru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan iyang itelah idiuraikan, idapat idisimpulkan 

bahwa secara umum kinerja guru di MTs Negeri 2 Labuhanbatu Utara tidak ihanya idipengaruhi 

oleh isatu ifaktor itunggal, itetapi imerupakan ihasil iinteraksi iantara ifaktor kepemimpinan kepala 

madrasah, karakteristik individu guru, serta perilaku kerja guru itu sendiri. Temuan ini 

memperkuat asumsi bahwa peningkatan kualitas pendidikan memerlukan sinergi antara aspek 

kepemimpinan, kepribadian, dan kedisiplinan dalam lingkungan sekolah. Gaya kepemimpinan 

transformasional kepala madrasah terbukti memiliki peran dalam mendorong peningkatan 

kinerja guru, terutama melalui kemampuan memberikan inspirasi, motivasi, serta arah kerja 

yang jelas. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek stimulasi intelektual masih 

menjadi titik lemah yang perlu diperkuat. Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan 

kepemimpinan kepala madrasah ke depan perlu lebih difokuskan pada penciptaan ruang inovasi 

dan penguatan budaya berpikir kritis di kalangan guru. 

Kepribadian guru menjadi faktor yang paling menentukan dalam peningkatan kinerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kinerja guru sangat ditentukan oleh integritas pribadi, 

tanggung jawab, kestabilan emosi, serta komitmen profesional dalam menjalankan tugas. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas guru tidak hanya dapat dilakukan melalui pelatihan 

teknis, tetapi juga melalui pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai profesionalisme. 

Disiplin kerja juga menjadi elemen penting yang berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan 

tugas guru. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja yang baik akan tercapai apabila guru memiliki 

konsistensi dalam menjalankan aturan, tanggung jawab waktu, serta keteraturan dalam proses 

pembelajaran dan administrasi. 

Secara ikeseluruhan, ihasil ipenelitian iini imenegaskan ibahwa ipeningkatan ikinerja iguru 

akan ilebih ioptimal iapabila ididukung ioleh kepemimpinan kepala madrasah yang transformatif, 

kepribadian guru yang kuat, serta disiplin kerja yang tinggi. Ketiga aspek tersebut tidak dapat 

berdiri sendiri, melainkan saling melengkapi dalam membentuk kualitas kinerja guru yang 

berkelanjutan. Ke depan, hasil penelitian ini memiliki prospek pengembangan yang dapat 

diarahkan pada penguatan model kepemimpinan berbasis inovasi pembelajaran, pengembangan 
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program pembinaan kepribadian guru secara berkelanjutan, serta implementasi sistem 

penguatan disiplin kerja yang lebih adaptif terhadap perkembangan pendidikan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang lebih luas agar idapat 

imemberikan igambaran iyang ilebih ikomprehensif imengenai ifaktor-faktor iyang imemengaruhi 

ikinerja guru dalam konteks pendidikan madrasah. 
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